ABSTRAK
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya toko yang menjual barang
dengan cara obral untuk memperoleh daya tarik pembeli dan memperoleh untung
sebanyak-banyaknya. Pada umumnya ketika mendengar kata “obral”, masyarakat
pasti berpikiran bahwa barang tersebut dijual dengan harga yang miring atau
murah, padahal tidak diketahui kondisi aktual fisik dari barang yang di obral
tersebut mengandung unsur cacat atau tidak.

Rumusan masalah dalam Skripsi ini adalah: 1. Bagaimana praktik
penjualan barang cacat dengan sistem obral di Toko Pretty Kabupaten
Tulungagung. 2. Bagaimana praktik penjualan barang cacat dengan sistem obral
di Toko Pretty Kabupaten Tulungagung ditinjau dari Etika Bisnis Islam. 2.
Bagaimana penjualan barang cacat dengan sistem obral di Toko Sepatu Pretty
Kabupaten Tulungagung ditinjau dari Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999
tentang Perlindungan Konsumen.

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Untuk
mendiskripsikan praktik penjualan barang cacat dengan sistem obral di toko Pretty
Kabupaten Tulungagung. 2. Untuk menganalisis praktik penjualan barang cacat
dengan sistem obral di Toko Pretty Kabupaten Tulungagung ditinjau dari Etika
Bisnis Islam. 3. Untuk menganalisis praktik penjualan barang cacat dengan sistem
obral di Toko Pretty Kabupaten Tulungagung ditinjau dari Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Pada
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara tidak
terstruktur, observasi, dan dokumentasi, dengan menggunakan analisis data
editing, Kklasifikasi, verifikasi, analisis dan konklusi untuk mengambil poin-poin
terpenting dalam penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)Praktik penjualan barang
cacat di Toko Pretty Tulungagung mempunyai strategi untuk menarik perhatian
konsumen yaitu dengan melakukan penjualan barang dengan sistem obral. (2)
Tinjauan Etika Bisnis Islam terhadap barang cacat dengan sistem obral, dalam
praktik penjualan di toko Pretty terdapat salah satu prinsip yang masih belum
sesuai dengan etika bisnis Islam yaitu prinsip kejujuran. (3). Tinjauan Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen terhadap penjualan
barang cacat dengan sistem obral, sebenarnya sudah sesuai dengan pasal 11 Undang-
Undang Nomor 8 tahun 1999 tentang barang obral atau lelang, bahwa pembeli
dapat mengetahui kondisi fisik barang obral secara langsung, namun penjual tidak
memberikan informasi mengenai detail barang obral tersebut ketika pembeli tidak
menanyakan.
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This research is motivated by the number of shops that sell goods by way
of sale to attract buyers and get as much profit as possible. In general, when they
hear the word "sale", the public will think that the goods are sold at a sloping or
cheap price, even though it is not known whether the actual physical condition of
the goods on sale contains defective elements or not.

The formulations of the problems in this research are: 1. How is the
practice of selling defective goods with a sale system at Pretty shops in
Tulungagung . 2. How is the sale of defective goods with a sale system at Pretty
Stores in Tulungagung in terms of Islamic Business Ethics. 3. How is the sale of
defective goods with a sale system at Pretty Shoes Stores in Tulungagung in terms
of Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection.

The objectives of this research are: 1. To describe the practice of selling
defective goods with a closeout system at Pretty stores in Tulungagung . 2. To
analize the practice of selling defective goods with a sale system at the Pretty
Shoes Shop in Tulungagung in terms of Islamic Business Ethics. 3. To analize the
practice of selling defective goods with a sale system at the Pretty Shoes Shop,
Tulungagung, in terms of Law Number 8 of 1999 concerning Consumer
Protection.

The research method used was descriptive research. In this study, the data
collection techniques used unstructured interviews, observation, and
documentation, using data analysis editing, classification, verification, analysis
and conclusion to take the most important points in the study.

The results of this research showed that: (1).The practice of selling
defective goods at Pretty Tulungagung Stores have a strategy to attract consumer
attention by selling goods with a closeout system. (2) Review of Islamic Business
Ethics on defective goods with a sale system, in the practice of selling defective
goods with a sale system at Pretty's shop, there is one principle that is still not in
accordance with Islamic business ethics, namely the principle of honesty.(3).
Review of Law Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection against the
sale of defective goods with a closeout system, in the practice of buying and
selling defective goods with the sale system at Pretty Tulungagung Stores in fact
is in accordance with Article 11 of Law Number 8 of 1999 concerning sale or
auction goods, that the buyer can know the physical condition of the sale item
directly, but the seller does not provide information about the details of the sale
item when the buyer does not ask.
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